
Pengaruh Media Miksupaja 

3532 

 

PENGARUH MEDIA MIKSUPAJA TERHADAP KETERAMPILAN MEMBACA TULISAN JAWA PADA 

SISWA KELAS V DI SDN KEBRAON I/436 SURABAYA 

Diana Maratus Sholihah 

PGSD, FIP, Universitas Negeri Surabaya, (diana.bagoez10@gmail.com) 

Heru Subrata 

PGSD, FIP, Universitas Negeri Surabaya, (herusubrata@unesa.ac.id) 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh media Miksupaja terhadap keterampilan 

membaca siswa kelas V sekolah dasar.  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain 

quasi non equivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN Kebraon 

I/436 Surabaya. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang 

digunakan yaitu hasil belajar siswa melalui pretest dan posttest yang diolah dengan statistik parametrik dan 

uji-t dua sampel independen. Hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara kelas eksperimen yang menggunakan media Miksupaja dibandingkan kelas kontrol  yang 

menggunakan metode konvensional tanpa media. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara media Miksupaja terhadap keterampilan 

membaca siswa. 

Kata Kunci: Miksupaja, Komik Aksara Jawa, Media Komik Bisu. 

  

Abstract 

This study aims to determine whether there is an influence of Miksupaja media on reading skills of fifth grade 

students of elementary school. This research is an experimental study with a quasi non equivalent control group 

design. The study population was all fifth grade students at SDN Kebraon I / 436 Surabaya. The research sample 

was taken using a purposive sampling technique. The data used are student learning outcomes through pretest 

and posttest which are processed with parametric statistics and two independent t-test samples. The results of 

the t-test showed a significant difference in learning outcomes between the experimental classes using Miksupaja 

media compared to the control class using conventional methods without media. Based on the results obtained, it 

can be concluded that there is a significant effect between the Miksupaja media on student reading skills. 

Keywords: Miksupaja, Javanese Script Comic, Mute Comic Media. 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran inovatif mampu membawa 

perubahan cara belajar pada siswa dan ini menjadi tugas 

yang melekat bagi profesi guru. Penggunakan metode 

lama misalnya metode ceramah yang hanya 

mengandalkan oral atau mulut tidak akan tersimpan 

dalam memori siswa. Oleh sebab itu, perlu diperbaiki 

dengan media inovatif, diantaranya adalah komik bisu. 

Keterampilan berbahasa di antaranya keterampilan 

menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Salah 

satu keterampilan sebagai gerbang ilmu dan informasi 

adalah membaca. Membaca merupakan jendela dunia, 

yang artinya dari membaca segala informasi dunia dari 

berbagai zaman dapat ditangkap dan dicerna dengan 

cepat dan mudah. Karena itu keterampilan membaca 

merupakan salah satu komponen tercapainya suatu 

pembelajaran. 

Keterampilan membaca merupakan suatu proses 

yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh informasi yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 

Sehingga keterampilan membaca sangat di butuhkan 

dalam proses belajar mengajar. Proses tersebut dimulai 

dari keterampilan yang bersifat mekanis hingga 

keterampilan yang bersifat pemahaman. Keterampilan 

membaca selain berperan penting bagi pengembangan 

pengetahuan namun juga sebagai alat komunikasi bagi 

kehidupan manusia. Pengajaran membaca harus 

memperhatikan kebiasaan cara berpikir teratur dan baik. 

 Media pembalajaran merupakan alat bantu dalam 

proses belajar mengajar yang sangat penting dalam 

upaya merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan siswa yang dapat mendorong terjadinya 

proses belajarg yang lebih efektif. Pemanfaatan media 

merupakan bagian dari pembelajaran inovatif yang 

harus di gunakan oleh guru supaya dapat efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dalam prosesllbelajar 

mengajar. 
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Menurut Mbah Mariyo, aksara Jawa saat ini mulai 

disembunyikan dari sekolah dan guru tidak bisa 

mengajarkan aksara Jawa, sehingga anak-anak kecil di 

sekolah tidak bisa menulis dan membaca aksara Jawa 

dan berbahasa Jawa, yang bisa hanya generasi tua 

terdahulu (Youtube. 2016). Fakta lain dalam 

pendidikan, pelajaran Aksara Jawa sangat minim dan 

cenderung di remehkan, karena biasanya pelajaran 

tersebut hanya didapati pada buku pelajaran Bahasa 

Jawa muatan lokal dan terbatas (Kaskus, 2018). 

Berdasarkan penelitian Nurhasanah, dkk. di SD 

kelas 5 tentang pembelajaran bahasa Jawa. Terdapat 

hasil yang masih menunjukan bahwa peserta didik 

kurang menyukai pelajaran bahasa Jawa karena mereka 

menganggap bahwa pelajaran tersebut sangat 

membosankan. Hal ini yang mendasari peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi membaca 

aksarajJawa. 

Pembuatan media yang kreatiflldan inovatif untuk 

anak memerlukan keterampilan tersendiri agar sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Dari sisi konten pembelajaran 

bahasa jawa tulisan jawa memerlukan kecermatan 

disebabkan pembelajaran bahasa Jawa itullberkaitan 

dengan unsur bahasa dan unsur grafis.  Oleh sebab itu, 

dibutuhkan mediallpembelajaran yang berupa media 

komik bisu yaitu media MIKSUPAJA (komik bisu 

pelajaran bahasa Jawa)Mpada pembelajaran bahasa 

daerah dinSekolah Dasar, yang dapat dijadikan sebuah 

alternatif dan inovasillbaru untuk membantu 

kemampuan siswa membaca aksara Jawa. 

MIKSUPAJA juga mengandung nilai-nilai karakter 

yang dapat membentuk siswa menjadi pribadiyyang 

baik, yang diambil dari pewayangan. Sehingga siswa 

lebih bisa mengenal cerita pewayangan. Cara 

mengerjakannya nanti dengan dibentuknyakkelompok 

diskusi sehingga ada nilai saling bekerja sama 

didalamnya. Karena konteksnya membaca pemahaman 

jadi penelitian ini cocok untuk kelas tinggi yaitu kelas V 

sekolah dasar. 

Dalam penelitian terdahulu tentang penelitian 

eksperimen diantaranya yaitu Pengaruh media Komik 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MIS 

Hidayah (Nurjannah, 2018) menghasilkan bahwa media 

komik berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas V.n 

Penelitian menggunakan media KARWA (Kartu 

Aksara Jawa) oleh (Deby Fravika, 2017)  efektif 

digunakan  dalam keterampilan menulis aksara Jawa, 

yang diperoleh peserta didik seusai melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan media KARWA. 

Penelitian lainnya (Apriyanti, dkk 2012) adalah 

tentang Pengaruh Pemanfaatan Media Komik 

Matematika Terhadap Hasil Belajar Kelas V SDN 24 

Pontianak Tenggara, memberi pengaruh besar terhadap 

hasil belajar siswa SD tersebut. Berdasarkanmbeberapa 

hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran termasuk komik dapat 

meningkatkan hasil belajar, media-media tersebut juga 

layak dan valid digunakan sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan uraianianyang telah dikemukan pada 

latarbelbelakang. Pentingnya suatu media kurang 

pembelajaran yang menunjangppembelajaran bahasa 

jawa dalam membaca bahasa Jawa tulisan Jawa. Dalam 

penelitian ini dilakukan untuk menguji coba media 

MIKSUPAJA pada siswa kelas V SDN Kebraon 1 

Surabaya. Judul penelitian ini adalah Pengaruh Media 

MIKSUPAJA Terhadap Keterampilan Membaca Tulisan 

Jawa  pada Siswa kelas V Di SDN Kebraon 1/436 

Surabaya. 

Pada penelitian ini rumusan masalah yang 

digunakan yaitu “adakah pengaruh media Miksupaja 

terhadap hasil keterampilan membaca tulisan Jawa pada 

siswa kelas V di SDN Kebraon I/436 Surabaya?” 

sehingga pada penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

mengetahui hasil keterampilan membaca tulisan Jawa 

pada siswa kelas V di SDN Kebraon I/436 Surabaya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoretis dan praktis, yaitu sebagai 

berikut. 1) Teoretis, Penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai rujukan dalam pengembangan media 

MIKSUPAJA dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa dalam bahasa Jawa dengan tulisan 

Jawa. 2) Praktis, Bagi Siswa, Siswa mendapatkan 

pengalaman baru dalam menggunakan media 

MIKSUPAJA pada pembelajaran bahasa Jawa. 

Meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi 

bahasa Daerah di SDN Kebraon 1/436 Surabaya. 

Memudahkan siswa dalam membaca bahasa Jawa 

dengan tulisan Jawa. Bagi guru, Media MIKSUPAJA ini 

dapat menambahknpengetahuan guru tentang macam-

macam media inovatif yang dapat di gunakan dalam 

pembelajaran bahasa Daerah supaya meningkatkannx 

kemampuan membaca siswa mengunakan bahasa Jawa 

dengan tulisan Jawa. Bagi peneliti, Penelitian ini dapat 

menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai 

media pembelajarann inovatif yang dapat di gunakan 

dalam pembelajaran bahasa Daerah upaya 

meningkatkan kemampuan membaca siswa 

mengunakan bahasa Jawa dengan tulisan Jawa di 

Sekolah Dasar. Bagi peneliti lain, Hasil dari penelitian 

ini dapat digunakan sebagai sumber yang relevan dalam 

mengembangkan media yang inovatif dan kreatif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa 

mengunakan bahasa Jawa dengan tulisan Jawa di 

Sekolah Dasar. 

Dalam penelitian ini juga mempunyai Asumsi 

yaitu Media MIKSUPAJA memberikan kontribusi 

positiffdalam keterampilan membaca bahasa Jawa 

tulisan Jawa. Dalam hal ini, diharapkan media 

MIKSUPAJA dapatlmempermudah guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran bahasa Jawa. Sehingga 

materi bahasa Jawan kelas V dapat menjadi solusi 

dalam rumitnya pembelajaran. 

Pembatasan masalah dilakukan agarfpenelitian 

yang dilakukan dapat lebih terarah dan memenuhi 

sasarannpenelitian. Adapun batasan penelitian adalah 

sebagai berikut.1) Penggunaan media MISKUPAJA 

pada saat proses pelajaran membaca aksara Jawa di 

kelas V SDN Kebraon 1 Surabaya. 2) Sasaran penelitian 

difokuskan pada siswa kelas V SDN Kebraon 1 

Surabaya.3) Keterampilan membaca aksara jawa dari 

Media MIKSUPAJA. 
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu media Miksupaja berpengaruh terhadap 

keterampilan membaca Tulisan Jawa  pada siswa kelas 

V SDN Kebraon I/436 Surabaya. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Dikategorikan penelitian kuantitatif karena banyak 

melibatkan angka, mulai dari proses pengumpulan 

data, penafsiran terhadap data tersebut, hingga 

penarikan kesimpulan (Arikunto, 2013 : 27). 

Penelitian eksperimen merupakan sebuah 

penelitian yang bertujuan untuk menentukan hasil 

apakah suatu treatment berpengaruh terhadap hasil 

sebuah penelitian (creswell, l2016 : 17). Penelitian 

ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaaruh 

penggunaan media MIKSUPAJA (komik bisu 

pelajaran bahasa Jawa) terhadap keterampilan 

membaca tulisan Jawa siswa kelas V SD. Oleh 

karena itu, peneliti menggunakan rancangan 

penelitian Quasi Eksperiment Design atau 

eksperimen semu. 

Pada penelitian ini menggunakan 

Nonequivalent control group design karena pada 

desainlini tidak dipilih secara,acak (non random 

assignment). Dalam Nonequivalent (Pretest and 

Postest) control group design dilakukan pemilihan 

antara kelompok eksperimen (A) dan kelompok 

kontrol (B) (without random assignment) dan 

menetapkan sebagai subjek penelitiannyal 

(Creswell, 2016:231). Pada kedua kelompok ini 

sama-sama di beri Pretest dan Postest, namun 

hanya kelompok eksperimen saja yang diberikan 

treatment (X). Tujuan dari adanya Pretest adalah 

untuk mengetahui kemampuan awallsiswa 

sehingga dapat diketahui hasil dari pengaruh 

penggunaan media MIKSUPAJA dalam 

pembelajaran bahasa Jawa.  

Berikut Rancangan Penelitian Nonequivalent 

Control Grup (Creswell, 2016 : 231) 

Group Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 

(A) 

O1m Xj O2 

Kontrol (B) O3m - O4 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Nonequivalent 

Control Grup 

Keterangan : 

A : Kelas eksperimen 

B : Kelas kontrol 

X : Perlakuan/treatment 

O1 : Pretest pada kelas eksperimen 

O2 : Posttest pada kelas eksperimen 

O3 : Pretest pada kelas kontrol 

O4 : Posttest pada kelas kontrol 

 

Waktu pelaksaan penelitian ini yaitu pada 

semester genap tahun ajaran 2018/2019. Yang 

bertempat di di SDNmKebraon I/436 Surabaya yang 

terletak di Jalan Kebraon III Gg. Durian No. 18, 

KecamatanllKarangpilang, Kota Surabaya. Alasan 

peneliti memilih sekolah ini adalah ingin mengetahui 

hasil keterampilan membaca siswa dalam tulisan Jawa. 

Sehingga dilakukan penelitian mengenai pembelajaran 

bahasa Jawa tulisan Jawa di SD Kebraon 1/436 

Surabaya dengan melakukannobservasi secara langsung 

saat proses pembelajaran bahasa Jawa aksara Jawa 

menggunakan media MIKSUPAJA, serta di SDN 

Kebraon 1 belum pernah menggunakan media 

MIKSUPAJA  sebagai media pembelajaran sehingga 

dinilai sangat sesuai untuk dijadikan tempat peneitian. 

Populasi pada penelitian ini ada kelas V SDN 

Kebraon I/436 Surabaya dan sampelnya yaitu kelas VA 

sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas 

eksperimen. Sesuai dengan judul peneitian ini yaitu 

“Pengaruh Media MIKSUPAJA Terhadap Keterampilan 

Membaca Tulisan Jawa Siswa di SDN Kebraon I/436 

Surabaya ” maka variabel yang akan digunakan adalah 

Variabel Bebas/Independen media “MIKSUPAJA” pada 

kelompok eksperimen dan Variabel Terikat/Dependen  

Keterampilan Membaca. 

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam 

menafsirkan istiah yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka perlu dijelaskan makna dari beberapa definisi 

operasional yaitu Media MISKUPAJA merupakan 

media komik bisu yang digunakan untuk mempelajari 

keterampilan berbahasa Jawa aksara Jawa yang 

ceritanya bersumber dari cerita pewayangan. Dan 

Keterampilan membaca aksara jawa adalah kemampuan 

yang dimiliki siswa dalam memahami makna sebuah 

kata atau kalimat berbahasa jawa berhuruf jawa atau 

aksara jawa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu observasi dan tes. Teknik observasi dilakukan 

dengan mengamati secara seksama keterlaksanaan 

proses pembelajaran menggunakan media 

MIKSUPAJA. Keterlaksaan yang di amati adalah 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Observasi 

dilakukan pada penggunaan media MIKSUPAJA 

terhadap aktivitas belajar siswa agar mengetahui 

pengaruh penggunaan media MIKSUPAJA. Aktivitas 

siswa yang diamati sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang terdapat pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan oleh 

observer dengan mengamati kegiatan dari awal hingga 

akhir pembelajaran dengan cara memberi centang pada 

keadaan yang sesuai. Mengingat jumlah siswa 30 maka 

diperlukan beberapa observer sedikitnya 4 orang. 

Sebelum melaksanakan observasi terlebih dahulu 

dilakukan penyamaan persepsi tentang pedoman 

observasi, dengan demikian, masing-masing observer 

akan menghasilkan penilaian yang sesuai dengan 

observer yang lain. Dan Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini ada dua yaitu Pre-test dan Posttest. 

Soal pre-test diberikan kepada siswa sebelum 

dilakukan penelitian baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Soal pre-test diberikan dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat 

pemahaman dan pengetahuan awal siswa terhadap 

materi yang akan disampaikan. dan Soal pos-test 

diberikan peneliti setelah peneliti memberikan 

perlakuan kepada siswa dengan menggunakan media 
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MIKSUPAJA. soal ini diberikanlkepada kelas 

eksperimen dan juga kelas kontrol. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana tingkat keberhasilan dari 

penggunaan media MIKSUPAJA terhadap Ketrampilan 

membaca tulisan Jawa siswa. 

Sebelum melakukan penelitian, terdapat beberapa 

tahap persiapankpenelitian diantaranya melakukan studi 

pendahuluan,mujikvaliditas instrumen, menentukan 

objek penelitian dengan carakpretest, serta persiapan 

pembelajaran.  

Berikut merupakan penjelasan dalam setiap tahap 

persiapan penelitian : 

 

1. Studi Pendahuluan 

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SDN 

Kebraon I/436 Surabaya. Studi pendahuluan ini 

dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2018 dengan 

melihat situasi dan kondisi pembelajaran di kelas, 

diskusi dengan kepala sekolah, serta diskusi dengan 

guru kelas V. 

Hasil yang diperoleh dari studi pendahuluan ini 

adalah observasi keadaan pembelajaran yang ingin 

diteliti, dalam pembelajaran bahasa Jawa belum 

pernah mengggunakan Media, biasanya hanya 

menggunakan buku LKSkdan pepak bahasa Jawa, 

serta adanya arahan untuk melaksanakannpenelitian 

di kelas VA sebagailkelas kontrol dan kelas VB 

sebagai kelas eksperimen. 

2. Uji Validitas Instrumen 

Setelah melakukanllstudikpendahuluan, peneliti 

melaksanakankujillvaliditas. Validitas ini diuji oleh 

penilai ahli yang sesuai bidangnya. Perangkat 

pembelajaran yang ada dalam pelaksanaan penelitian 

antara lain Silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran).  

Dalam tahap uji validitasllintrumen ini terdapat 

beberapa hal diantaranya validasi perangkat 

pembelajaran, validasi media, serta validasi soal tes. 

MenurutkBurhan (2000), uji validitasjdapat dilihat 

melaluijjkategorivdatanya. Dalamvdata rasional ter-

dapat 2 macamvvalidasi yaitu validasi isivdan 

konstruk. Validitas ini jugavharus diuji oleh expert 

judgement atauvlpenilai ahli sesuaivlbidangnya. 

Untuk menghitung hasil validasi kepada expert 

judgement menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 
 

Keterangan: 

SP = Skor presentasi hasilkvalidasi 

STj= Skor total hasil validasi dari validator 

SM = Jumlah skor maksimal 

Dengan kriteria hasil sebagai berikut: 

75% ≤ SP ≤ 100% : valid tanpa revisi 

50% ≤ SP-≤ 75%   : valid dengan sedikit revisi  

25% ≤ SP ≤ 50% : belum valid dengan banyak revisi 

SP < 25%         : tidak valid 

 

Validasi perangkat pembelajaran disini bertujuan 

supaya alat pembantu pelaksanaan penelitian yang 

akan digunakan sesuai dengan standar 

pembuatannya, jadi dapat digunakan secara 

maksimal oleh peneliti, dan mampu mengatur proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini 

menggunakan validasi isi dengan melihat cakupan 

dan kesesuaian perangkat pembelajaranldengan KI, 

KD, dan Indikator. Adapun hasil validasi perangkat 

pembelajaran yaitu 91% sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perangkat yang telahlldibuat layak digunakan 

dalam penelitian. 

Sedangkan uji coba instrumen dilakukan dengan 

mengujicobakan soal tes yang telah diperbaiki sesuai 

hasil validitas isi pada siswa di sekolahhlain sesuai 

dengan jenjang yang digunakanjsebagai objek 

penelitian yang selanjutnya dianalisis. Hasil dari uji 

validitas soal pada ahlikyaitu 100% yng berarti 

media tersebut valid. Adapun uji validitas dan 

reliabilitashakan dibahas secara terperinci pada poin 

selanjutnya. 

Validasi selanjutnya adalahzvalidasi media yang 

akan digunakankpada pembelajaran di kelaskekspe-

rimen. Media pembelajaran MIKSUPAJA adalah 

komik bisu pelajaran bahasa Jawa, yang berisikan 

cerita pewayangan yang menggunakan bahasa Jawa 

dan tulisan Jawa. Media ini berguna sebagai alat 

perantara yang digunakan guru untuk 

menyampaikan pembelajaran kepada siswa tentang 

materi cerita pewayangan dan aksara Jawa pelajaran 

yang disampaikan dapat dimengerti siswa sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

Media ini sebelumnya telah dibahas bersama 

Dosen pembimbing selaku dosen bahasa Jawa 

sehingga memperoleh beberapa arahan sertahsaran 

dalam memperbaiki media MIKSUPAJA. Arahan 

dari beliau diantaranyakpemilihan cerita agar mudah 

dipahami siswa serta penambahan terjemahan 

menggunakan tulisan latin pada tata cara dan sinopsi 

cerita. 

 Media diuji validitasnterlebih dahulu kepada 

ahli media guna untuk memvalidkan media yang 

digunakan ituiiapakah sudah layak dan boleh 

diujikan atau tidak dalam penelitian ini. Adapun 

hasil validasi media pembelajaran, hasil validasi 

gambar yaitu 75% dan konten 76% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media layak digunakan dalam 

pembelajaran dengan beberapa tambahan dari 

validator. 

 

3. Uji Validitaskdan ReliabilitashSoal 

Setelah memperbaiki semua instrumen yang 

telah divalidasi dosen, langkah selanjutnya adalah 

uji coba soal pada siswa kelas V di SDN Girik 1 

sebanyak 20 responden. Setelah mendapatkan data 

hasil validasi soal, langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis butir soal menggunakan korelasi 

productllmoment dalam Ms.Excel. berikut adalah 

diagram hasil perhitungan validitas instrumen. 
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Diagram 1 Presentase Hasil Validasi Instrumen 

Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal yang valid memiliki tetapan r hitung > r 

tabel, sedangkan jikaldiperoleh r hitung < r tabel 

maka soal tersebut dapat dinyatakan tidakllvalid 

sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian. R 

tabel yang dimaksudkan adalah taraffsignifikansi 5% 

karena telah menjadi aturan baku dalam penelitian 

pendidikan.  

Perhitungan r hitung pada diagram di atas adalah 

dengan menggunakan analisis Ms. Excell dengan 

product moment. Dari diagram di atas dapat 

diketahui bahwa dari 30 soal yang telah dibuat dan 

telah divalidasi pada siswa sekolah dasar kelas V, 

didapatkan  87% dari instrumenksoal merupakan 

soal yang valid, dan 13% merupakanjsoal yang tidak 

valid. Dari persentase tersebut berarti terdapat  26 

soal yang valid dan dapat dipakai sebagai teknik 

mengumpulkan data, sedangkan 4 soal yang tidak 

valid tidak digunakan sebagai instrumen tes. 

Dalam penelitian ini, soal yang valid tersebut 

dijadikan soal pretest dan posttest dengan 25 butir 

soal yang sama namun dilakukan pengacakan nomor 

pada soal pretestldan posttest. 

Berdasarkkan uraian yang telah dijelaskanlpada 

hasil penelitian, diketahui bahwa uji validitas 

instrumen penelitian berupa 30 soal objektif 

didapatkan ljumlah soal yang valid sebanyak 26 

soal. Soal-soal yang valid merupa-kan soal yang 

mempunyai r hitung lebih besar dari r tabel dalam 

taraf signifikansi 5%. Dari 21 soal yang dinyatakan 

valid, peneliti menggunakan 25 butir soal yang sama 

namun dilakukan pengacakan nomor pada soal 

pretest dan posttest. 

Setelah soal validlldidapatkan, maka dilakukan 

uji reliabilitas soal. Uji reliabilitaskbertujuan untuk 

mengetahui bahwakinstrumenlpenelitian yang dibuat 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulpdata. Penelitian ini menggunakan rumus 

Spearman-Brownckarena soal berupa soal pilihan 

ganda. Kriteria dalam penghitunganlreliabilitas baik 

dengan Cronbach Alpha maupun Spearman Brown 

adalah dengan batasan nilai cronbach’s alpha > 

60%. Berikut merupakan hasil analisis 

menggunakan program SPSS rumus Spearman 

Brownc: 

 

 

 

Tabel 1. Uji Reliabilitas Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai penghitungan dengan menggunakan SPSS 

16 bahwa dari 26 soal yang valid yaitu menunjukkan 

reliabilitas 0,910 atau 91,0%. Menurut Kriteria 

Nurmallyk(1960) apabila nilai cronbach’s alpha > 

60%. maka, berdasarkan tabel reliabilityhstatistics 

diketahui bahwa hasil uji reliabilitas instrumen tes 

memiliki tingkathreliabilitas 91,0%. maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat.reliabilitas soal tergolong 

pada interpretasilyang tinggi.  

 

4. Menentukan Objek Penelitian dengan Uji 

Homogenitas 

Setelah tahap validitas instrumenkselesai, maka 

langkah selanjutnya adalah menentukan objek 

penelitian yang valid. Karena ini merupakan 

penelitian quasilleksperimen maka siswa kelas 

eksperimenlldan kontrol harus bersifatkhomogen. 

Untuk melakukan ujillhomogenitas, data yang 

diperlukan adalah hasil nilai pretest kedua kelas. 

Berikut merupakanhasil pretest kelas VA dan VB : 

Tabel 2 Pretest kelas V C Tabel 3 Pretest kelas V B 

no

.  

kelas 

kontrol 

 

No

. 

kelas 

eksperimen 

nam

a 

nila

i 

 nam

a 

nila

i 

1 ARP 52  1 AK 46 

2 ARA 56  2 AR 60 

3 ASR 52  3 ARA 36 

4 APA 56  4 ANB 60 

5 AAP 28  5 ANI 32 

6 AMA 52  6 AFT 62 

7 CAU 36  7 AAF 40 

8 COE 36  8 AES 52 

9 DDD 20  9 AF 44 

10 DJG 40  10 DAR 48 

11 FAP 36  11 DR 60 

12 JMP 40  12 FO 46 

13 JJA 58  13 IGA 40 

14 KNA 32  14 IZA 48 

15 LV 36  15 IS 36 

16 MR 40  16 JNR 40 

17 MDA 60  17 LAU 48 

18 MDR 48  18 MF 48 

19 PAF 52  19 MJH 52 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.910 .910 26 
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20 RRG 20  20 MBP 56 

21 RPR 52  21 MNF 36 

22 RP 36  22 NEN 60 

23 RME 44  23 OSA 74 

24 RAR 44  24 OMF 60 

25 SA 60  25 RAB 64 

26 SMP 60  26 RAN 44 

27 VMS  68  27 RRM 32 

 

Data yang telah didapatkan selanjutnya 

dianalisis dalam SPSS 16. Berikut merupakan hasil 

perhitungan uji homogenitas pretest dengan SPSS 

: 

Tabel 4. Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil pretest    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.828 1 52 .367 

 

Berdasarkan hasil outputkperhitungan dengan 

menggunakan analisis SPSS 16 pada tabel 2 dapat 

diketahui bahwa nilai Signifikansi pretest kedua 

kelas yaitu 3,67 > 0,05,kyang berarti bahwa data 

hasil pretest kelas kontrol danlleksperimen 

mempunyai varian yang sama (homogen) sehingga 

kelas VA dan VB dapat digunakan sebagai objek 

penelitian.  

 

5. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan 

sesuai dengan RPP yang telah tervalidasi oleh dosen 

ahli. Pembelajaran dilaksanakan pukul 09.30-12.00 

WIB .Suasana kelas kondusif karena siswa fokus dalam 

memperhatikan guru. Media MIKSUPAJA dibagikan 

pada tiap kelompok sehingga siswa lebih jelas dan 

berinteraksi langsung dengan media MIKSUPAJA. 

Ketika siswa dijelaskan guru bahwasannya akan 

belajar menggunakan komik, siswa sangat bersemangat 

dengan memperlihatkan ekspresi yang senang riang 

gembira. Pada awal penggunaan media MIKSUPAJA 

siswa masih bingung dengan aksara Jawa yang ada. 

Setelah guru membimbing siswa dalam 

menggunakannya dan memahami setiap bagian yang 

ada namun siswa masih kesulitan, maka guru 

menceritakan atau menjelaskan kembali ringkasan cerita 

yang ada pada  media Miksupaja. Dengan cara itu siswa 

lebih mudah dalam memahami dan belajar 

menggunakan media MIKSUPAJA. Hal ini disadari 

peneliti menjadi catatan tulisan aksara Jawa apalagi 

berupa kalimat masih sulit dipahami oleh siswa. 

Setelah siswa memahami tokoh, aturan pemakaian 

dan alur cerita pada ringkasan yang ada, siswa mulai 

memahami cerita melalui gambar-gambar dengan 

menerjemahkan aksara Jawa yang ada sehingga siswa 

lebih mudah untuk memahami cerita. Setelah siswa 

faham bagian gambar yang pada balon ceritanya 

terdapat percakapan yang menggunakan aksara Jawa. 

Untuk menguji sejauh mana kemampuan siswa dalam 

memahami sebuah cerita, siswa diminta untuk mengisi 

balon kosong yang ada pada cerita selanjutnya. 

Setelah mengerjakan, guru melakukan tanya jawab 

interaktif dengan siswa mengenai cerita Ayodya Bedha. 

Terlihat bahwa siswa telah memahami isi cerita melalui 

keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan guru 

dengan benar. Setelah kegaiatan tersebut, guru meminta 

siswa secara acak untuk menceritakan inti dari cerita 

yang dikerjakan di depan kelas. Setelah  siswa maju 

untuk bercerita maka pembelajaran dengan Media 

Miksupaja telah selesai. Adapun hasil observasi 

penggunaan media Miksupaja yang di berikan oleh 

observer. 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Penggunaan Media 

Miksupaja 

 

 

 

 

 

 

 

 

KK =  

KK =  

KK =  = 0,87 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 

koefisen kesepakatan (KK) antara dua pengamat sebesar 

0,87. Hasil tersebut menunjukkan nilai KK (0,87) > 0, 

60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

penggunaan media Miksupaja berjalan dengan sangan 

baik. 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran 

menggunakan Media Miksupaja, maka selanjutnya 

adalah melakukan tes setelah pemberian treatment atau 

disebut dengan posttest. Berikut merupakan hasil 

posttest kelas eksperimen : 

Tabel 5 Posttest kelas Eksperimen 

NO. 
kelas eksperimen 

nama posttest 

1 AK 66 

2 AR 80 

3 ARA 56 

4 ANB 80 

5 ANI 60 

6 AFT 82 

7 AAF 64 

8 AES 72 

9 AF 64 

10 DAR 68 

11 DRWP 80 
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12 FO 68 

13 IGAMS 80 

14 IZA 68 

15 IS 60 

16 JNR 60 

17 LAU 68 

18 MF 68 

19 MJH 72 

20 MBP 76 

21 MNF 56 

22 NEN 80 

23 OSA 94 

24 OMF 80 

25 RAB 84 

26 RAN 64 

27 RRM 60 

 

Adapun pembelajaran di kelas kontrol 

dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah di validasi 

oleh dosen ahli. Pembelajaran dilaksanakan pukul 

09.30-12.00 WIB. Suasana kelas kondusif karena siswa 

fokus dalam memperhatikan guru. Pembelajaran di 

kelas kontrol secara keseluruhan sesuai denga  RPP 

yang telah disusun. Adapun kendala pelaksanaan 

pembelajaran adalah kelas yang sempat tidak kondusif 

namun peneliti dapat mengondisikan kelas kembali. 

Setelah seluruh kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan, seperti halnya kelas eksperimen, di kelas 

kontrol juga diadakan posttest. Berikut merupakan hasil 

posttest kelas kontrol : 

Tabel 6 Posttest kelas Kontrol 

No Nama Posttest 

1 ARP 68 

2 ARA 68 

3 ASR 64 

4 APA 72 

5 AAP 68 

6 AMA 72 

7 CAU 64 

8 COE 48 

9 DDD 42 

10 DJGS 76 

11 FAPW 76 

12 JMP 60 

13 JJA 48 

14 KNA 68 

15 LV 68 

16 MRWF 64 

17 MDA 72 

18 MDR 68 

19 PAFA 84 

20 RRG 56 

21 RPR 64 

22 RP 76 

23 RMEP 64 

24 RAR 64 

25 SA 68 

26 SMP 80 

27 VMS  76 

 

Setelah pembelajaran di kelas eksperimen (kelas 

dengan menggunakan media Miksupaja) dan kelas 

kontrol (tanpa menggunakan media) selesai,  didapatkan 

hasil nilai posttestlldari masing-masing kelas, 

yanglselanjutnyaldigunakan untukkmenguji normalitas 

data dan uji hipotesis. Untuk hasil perbandingan rata-

rata pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas 

eksperimenllmaupun kelas kontrollldapat dilihat pada 

diagram di bawah ini:   

Diagram 1. Perbandingan Pretest danpPosttest kelas 

eksperimen dan kontrol  

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah data hasil posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen didapatkan maka selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesisluntuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh lagu model terhadap hasil belajar siswa 

menggunakan Uji T. adapun syarat-syarat sebelum 

melakukan uji T adalah data yang didapatkan harus 

berdistribusiknormal. Oleh karena itu, harus dilakukan 

uji normalitas posttest terlebih dahulu. Untuk 

menghitung normalitas datakposttest kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dengan menggunakan bantuankSPSS 

16. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 7. Uji Normalitas Posttest 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statist

ic df Sig. 

Statist

ic df Sig. 

Kelas 

Kontrol 
.162 27 .068 .953 27 .258 

Kelas 

Eksperimen 
.182 27 .022 .938 27 .111 

a. Lilliefors Significance 

Correction 
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Berdasarkan tabel 5 pada kolomdShapiro-wilk, 

nilai Sig pada post test kelas kelas eksperimen yakni 

0,174 > 0,05jdengan df 32. Dengan demikian data 

posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. Begitu 

juga pada data hasil posttest  kelas kontrol yang 

mempunyai Sig 0,156 > 0,05 dengan df 32, dengan 

demikian data posttest kelas kontrol jugakberdistribusi 

normal.  

Persebaran data normallpada posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen dapat dilihat pada diagram di 

bawah ini:  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram 2 dan 3 dapat dilihat bahwa 

secara kasat mata plot-plot yang tersebar pada 

diagram tersebut berada tidak jauh dari garis 

yang membentang dari pojok  kanan ke pojok 

atas (fit line), hal tersebut membuktikan bahwa 

data hasil posttest yang telah dilakukanhpada 

kelompok kontrolkdan kelompok eksperimen 

memiliki distribusi yang normal. Jadi 

perhitungankdata dapat menuju ke tahap 

selanjutnya yaitu uji hipotesisk(T-test). Berikut 

merupakan hasil daru Uji T dengan 

menggunakan rumus Independent Sample T Test 

: 

Tabel 8. Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah data kedua kelas berdistribusi normal 

maka untuk menguji hipotesis bisa dilakukan 

dengan Uji T. Perhitungan uji T dihitung 

denganlmenghitung selisih atau beda hasil 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan menggunakanjanalisis SPSS 16 dengan 

rumus Independent Sample T-Test dikarenakan 

dalam penelitian ini menggunakanldua kelompok 

sampel yang tidak saling mempengaruhi. 

Dari hasil perhitungan uji T, maka dengan 

melihat Sig.k(2-tailed). Jika Sig. (2-tailed) pada 

perhitungan di bawah 0,05 maka terdapat 

perbedaan yang bermakna ataukadanya pengaruh 

dari pemberianjperlakuan, namun jika 

lebihlbesar dari 0,05 maka tidak ada pengaruh 

dari pemberian perlakuan. Berdasarkan tabel 4.7 

didapatkan Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,01 < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Hazditerima 

atau terdapat perbedaan yang bermana antara 

selisih hasil posttestjkelas kontrol dengan kelas 

eksperimen. Atau yang berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pemberian perlakuan 

berupa penggunaan media MIKSUPAJA 

terhadap hasil belajar materi aksara Jawa pada 

siswa. 

Berdasarkan hasil perhitunganjjuji-T, 

diketahui terdapat pengaruh media Miksupaja 

terhadap hasil belajar bahasa Jawa pada siswa 

kelas V di SDN Kebraon I/436 Surabaya.. 

Pengaruh yangjlditimbulkan adalah pada 

peningkatan hasil belajar dan keterampilan 

membacanya.   

 Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan media Miksupaja dapat 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 

membaca tulisan Jawa siswa lebih tinggi 

daripada dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

Hasil tersebut tidak lepas dari pengaruh 

penggunaan media. Menurut Rusman (2017: 

214), media adalah pengantar pesan dari 

pengirim pesan ke penerima pesan, dengan 

begitu menjadi wahana penyalur informasi 

belajar atau penyalur pesan. Dalam media 

Miksupaja, informasi yang ingin disampaikan 

adalah cerita pewayangan dan aksara Jawa serta 

beberapa sandhangan, pasangan, adan tembung 

andahan. Sedangkan berdasarkan karakteristik 

media oleh Dale (dalam Arsyad, 2011:11) media 

Miksupaja  termasuk media grafis. Media ini 

banyak melibatkan indera Pengelihatan sesuai 

dengan sifat dari media grafis.Media ini apat 

membantu siswa untuk menerima dan 

menampung infromasi berbasis verbal yang 

diberikan oleh guru dengan cara yang 

menyenangkan karena dikemas dalam gambar. 

Dengan menggunakan media Miksupaja ini 

siswa akan diajak memahami cerita pewayangan 

yang di kemas dalam bentuk komik bisu. Harmer 

(2007: 56) berpendapat bahwa pengulangan 

adalah hal yang penting, semakin banyak 

pengulangan, semakin besar kesempatan untuk 

mengingat dan menggunakan konten dari cerita 

komik tersebut. Pengulangan juga berperan besar 

Diagram 3 Persebaran Normalitas  

Data Posttest kelas kontrol 

Diagram 2. PersebarankNormalitas  

Data Posttest kelas eksperimen 
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dalam transfer pengetahuan dari ingatan jangka 

pendek kelingatan jangka panjang. 

Dalam penelitian pada kelas eksperimen 

terdapat pula temuan yang menarik dalam 

penelitian ini, yaitu ketertarikan dan kreativitas 

siswa dalam mengikuti pembelajaran yang 

menggunakan media Miksupaja yaitu ketika 

siswa tidak bosan dalam membaca cerita 

pewayangan walaupun dengan menggunakan 

aksara Jawa. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Dwiyogo (2013 : 11) yang 

mengungkapkan bahwa secara umum 

mediakkdapat memperbesar perhatianllsiswa 

terhadapllmateri.  Dapat dilihat dari bagaimana 

antusiasnya siswa yang membaca cerita pada 

Miksupaja dengan semangat. Selain siswa telah 

terbiasa membaca aksara Jawa dalam 

pembelajaran, penggunaan cerita pewayangan 

membuat siswa lebih mengenal cerita 

pewayangan yang kini mulai jarang diajarkan. 

Menurut para siswa di kelas eksperimen hal 

ini merupakan pertama kalinya bagi mereka 

belajar menggunakan media komik terutama 

Miksupaja (komik bisu pelajaran bahasa Jawa). 

Dengan kegiatan tanya jawab interaktif di sela-

sela kegiatan pembelajaran menggunakan media 

Miksupaja, dapat membuat siswa aktif dan 

berani untuk bertanya maupun menyampaikan 

pendapatnya mengenai materi yang sedang 

disampaikan. Selain itu dengan adanya kegiatan 

mengisi balon cerita yang kosong, membuat anak 

lebih kreatif untuk bercerita namun masih sesuai 

dengan alur cerita. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan,  

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh diberikannya treatment berupa 

penggunaan media Miksupaja. Pengaruh tersebut 

tidak hanya dalam nilai hasil belajar siswa, 

namun juga dalam proses pembelajarannya siswa 

menunjukkan perbedaan berupa antusiasme dan 

keaktifan yang lebih pada kelas eksperimen. 

Kelas eksperimen menunjukkan rata-rata hasil 

yang lebih baik daripada kelas kontrol. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa media Miksupaja 

berpengaruh terhadap hasil belajar dan 

keterampilan membaca tulisan Jawa siswa kelas 

V SDN Kebraon I/436 Surabaya. 

 Berikut untuk hasil perbandingan rata-rata 

hasil proses keterampilan membaca tulisan Jawa 

yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol dapat dilihat pada diagram di 

bawah ini:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik diatas menunjukkan hasil dari kelas 

eksperimen yang menggunakan media Miksupaja  

lebih tinggi daripada kelas kontrol yang tidak 

menggunakan media tersebut. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian, pengumpulan data, dan 

analisis data yang telah dilaksanakan di kelas V SDN 

Kebraon I/436 Surabaya tentang penggunaan media 

Miksupaja terhadap keterampilan membaca tulisan Jawa 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan berupa perbedaan antara hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terlihat dari 

perhitungan uji T hipotesis hasil perhitungan uji t-test 

diperoleh dengan melihat Sig. (2-tailed). didapatkan 

Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,01 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima atau terdapt perbedaan 

yang bermana antara selisih hasil posttest kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwallmedia Miksupaja dengan segala 

karakteristiknya dapat dijadikanl alternatif untuk 

dijadikan media pembelajaranlmateri yang bersifat 

abstrak dan verbal karena memiliki nilai lebih. 

Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

2. Menggunakan Miksupaja sebagai media dalam 

proses pembelajaran  bahasa Jawa dalam 

konteks yang berbeda sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan. 

3. Bagi penelitian lebih lanjut (peneliti lain), 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

acuan untuk memahami dan pijakan lebih lanjut 

dalam penggunaan media Miksupaja karena 

tergolong media baru dalam menunjang 

pembelajaran bahasa Jawa. Diharapkan juga 

dapat disempurnakan oleh penelitian lanjutan, 

sehingga dapat lebh baik lagi. 

 

 

 

 

Diagram 5 Penilaian keterampilan Membaca 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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